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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam sangat menekankan kebersihan dalam kehidupan sehari-

hari. Sehubungan itu, setiap muslim diwajibkan membersihkan diri, pakaian 

dan tempat dari najis. Bersih dan suci dari najis merupakan salah satu syarat 

sah dalam menunaikan ibadah yang utama seperti sholat,tawaf dan 

sebagainya. Allah swt berfirman dalam Surat Muddatstsir (74): 4 : 

         

 

Artinya: “dan pakaianmu, maka hendaklah Engkau bersihkan”
1
. 

 

Allah juga berfirman dalam surat al-Baqarah (2) : 222 : 

 

                 

 
 

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 

menyukai orang-orang yang mensucikan diri”
2
. 

 

Najis adalah lawan kata dari suci, dan najis itu sendiri adalah sesuatu 

yang kotor secara syar’i, dimana hal itu mewajibkan bagi setiap muslim untuk 

mensucikan diri darinya dan mencuci semua yang terkena najis tersebut
3
. 

Najis menurut pengertian syarak ialah segala kekotoran yang harus 

dihindarkan atau disucikan ketika hendak mengerjakan sesuatu ibadah 
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terhadap pakaian, badan, dan tempat, agar ibadah tersebut menjadi sah dan 

diterima oleh Allah SWT
4
. 

Antara yang termasuk dalam kategori najis ialah anjing dan babi. Pada 

dasarnya, ketetapan najis bagi anjing ini dipandang dari dimensi yang bersifat 

ritual, bukan rasional, sehingga tidak harus ada alasan logis. Dimensi akal 

masih jauh dari kata kesempurnaan untuk menganalisa secara teliti tentang 

najisnya anjing. Ada yang berpendapat apa salahnya memelihara anjing 

kerana ia juga makhluk ciptaan Allah. Lagi pula, ia sangat taat pada tuannya. 

Namun sesungguhnya segala hukum-hakam dalam agama Islam tidak bisa 

diqiyas sesuka hati mengikut tuntutan akal dan perasaan. Ia mestilah 

berpandukan kepada nas al-Quran, Sunnah, Ijma’ dan Qiyas yang sahih. 

Setiap yang digariskan oleh Islam dalam syariatnya adalah membawa kepada 

kebaikan untuk semua. 

Antara dalil yang paling kuat digunakan sebagai hujah kenajisan anjing 

ialah sepotong hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah : 

إِذَا شَرِبَ الْكَلْبُ فِِ إنِاَءِ   : (قاَل –صلى الله عليه وسلم  -عَنْ أَبِِ هُرَيْ رةََ قاَلَ إِنَّ رَسُولَ اللَّهِ 

عًا  )أَحَدكُِمْ فَ لْيَ غْسِلْهُ سَب ْ

Artinya: “Abu Hurairah r.a mengatakan :“sesungguhnya Rasulullah SAW 

Bersabda, “apabila seekor anjing minum dalam bejana kamu, 

basuhlah bejana itu tujuh kali”
5
. 
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Menyentuh anjing tanpa keperluan yang mendesak adalah haram. 

Perbuatan ini dinamakan “Al-Tadhammukh Bi-Al-Najasah” dan dinyatakan 

sebagai suatu yang dilarang (yaitu haram) jika dilakukan tanpa keperluan 

seperti menyelamatkan anjing pemburu dari kebakaran. Imam Al-Ramli 

menyatakan
6
 :  

 التَّضَمُّخِ باِلنَّجَاسَةِ وَهُوَ حَراَم   
Artinya:  “Meletakkan (atau menyentuh) najis pada anggota badan adalah 

ianyaharam”. 
 

Sementara menurut Imam Malik tidak menghukumi najis pada anjing, 

meskipun beliau mewajibkan membasuh tujuh kali, hal itu bukan karena 

najisnya melainkan karena murni beribadah kepada Allah
7
. Tidak najisnya 

menurut beliau didasarkan pada firman Allah dalam surat. Al Maidah (5) : 4 : 

                           

                       

                  

 

Artinya: “mereka bertanya kepadamu (Wahai Muhammad): "Apakah 

(makanan) yang Dihalalkan bagi mereka?" bagi menjawabnya 

katakanlah: "Dihalalkan bagi kamu (memakan) yang lazat-lazat 

serta baik, dan (buruan yang ditangkap oleh) binatang-binatang 

pemburu yang telah kamu ajar (untuk berburu) mengikut cara 

pelatih-pelatih binatang pemburu. kamu mengajar serta melatihnya 

(adab peraturan berburu) sebagaimana yang telah diajarkan Allah 

kepada kamu. oleh itu makanlah dari apa yang mereka tangkap 

untuk kamu dan sebutlah nama Allah atasnya (ketika kamu 

melepaskannya berburu); dan bertaqwalah kepada Allah (dengan 

memelihara diri dari memakan yang diharamkan Allah); 

Sesungguhnya Allah Maha cepat hitungan hisabNya"
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Dalam ayat tersebut menjelaskan tentang anjing yang digunakanuntuk 

berburu. Kemudian Imam Malik berpendapat, jikalau anjing itu najis maka 

najislah hasil buruannya ketika anjing membawanya kepada tuannya
9
. Dilihat 

dari bagaimana kebiasaan anjing ketika menyerahkan hasil buruan kepada 

tuannya, yaitu dengan mengigit.  

Menurut Imam Al-Syafi’i menghukumkan bulu anjing adalah najis. 

Bagaimanapun, jika bulu anjing itu kering, tidak perlu seseorang itu 

menyamak pakaiannya atau tangannya apabila terkena sentuhan bulu anjing 

yang kering, memadai membasuh bahagian tersebut dengan air mutlak. 

Ia hanya perlu disamak apabila tersentuh bulu anjing yang basah 

kerana kenajisan anjing  tersebut hanya “mengalir” jika ia basah. Dari pada 

itu, apabila sesuatu yang kering terkena sama ada badan anjing yang basah 

atau terkena anak yang dilahirkan hasil campuran anjing atau anak yang 

dilahirkan hasil dari campuran anjing dengan binatang lain yang halal dalam 

Islam, maka benda yang terkena itu hendaklah dibasuh sebanyak tujuh kali 

basuhan yang pertamanya dengan tanah berdasarkan tuntutan hadits sahih 

yang disebutkan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, di antara keduanya mempunyai 

pendapat yang berbeda. Maka penulis tertarik untuk membahas bagaimana 

hukum menyentuh anjing mengikut keduanya tentang “STUDI ANALISIS 

PENDAPAT IMAM MALIK DAN IMAM AL-SYAFI’I TENTANG 

HUKUM MENYENTUH ANJING”. 
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B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak menyimpang dari topik yang akan dibahas 

maka penulis membatasi penulisan ini dari aspek “Studi Analisis Pendapat 

Imam Malik dan Imam Al-Syafi’i tentang Hukum Menyentuh Anjing”. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari permasalahan yang sudah diuraikan dalam latar belakang masalah 

di atas, ada beberapa rumusan masalah yang muncul dan menarik untuk 

dijabarkan dalam penulisan ini, yaitu : 

1. Bagaimana pendapat Imam Malik  dan Imam Al-Syafi’i mengenai hukum 

menyentuh anjing? 

2. Apakah  dalil yang digunakan Imam Malik dan Imam Al-Syafi’i mengenai 

hukum menyentuh anjing? 

3. Apakah analisismetode istinbat Imam Malik dan Imam Al-Syafi’i 

mengenai hukum menyentuh anjing? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang disebutkan diatas, maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pendapat Imam Malik  dan Imam Al-Syafi’i 

mengenai hukum menyentuh anjing. 

b. Untuk mengetahui dalil pendapat Imam Malik dan Imam Al-Syafi’i 

mengenai hukum menyentuh anjing. 
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c. Untuk mengetahui analisis metode istinbat Imam Malik dan Imam Al-

Syafi’i  mengenai hukum menyentuh anjing. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan yang utama dari hasil penelitian ini yaitu mencapai ridha 

Allah SWT, serta menambah ilmu, memperluas wawasan dan 

cakrawala berfikir terutama bagi penulis dibidang kajian fiqh dan ilmu 

hukum. 

b. Sebagai sebuah karya ilmiah, dan sebaiknya dapat menambah referensi 

atau literatur bacaan bagi para pembaca dalam kajian fiqih dan ilmu 

hukum. 

c. Sebagai salah satu bacaan yang dapat memotifasi para ulama untuk 

mengkaji lebih lanjut masalah yang penulis bahas dalam penelitian ini. 

d. Sebagai persyaratan mencapai gelar sarjana di Fakultas Syari’ah dan 

Ilmu Hukum. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah kajian kepustakaan (library research), yakni 

dengan meneliti atau menelaah buku atau literatur dan tulisan yang 

berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti, yaitu hukum menyentuh 

anjing menurut pendapat Imam Malik dan Imam Al-Syafi’i. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan adalah sumber data sekunder. 

Sumber data sekunder tersebut terdiri dari: 
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a. Bahan hukum Primer, yaitu kitab karangan Imam Malik“mudawanah 

al-kubra”, dankarya Imam Al-Syafi’i “al-umm”. 

b. Bahan hukum sekunder, yaitu kitab karangan Syeikh Muhammad Bin 

Abdul Rahman Ad-Dimasyqi, “fiqh empat mazhab”, Syeikh Abdul 

Rahman Al-Jazairi, “fiqh 4 mazhab” dan lain-lain. 

c. Bahan hukum tersier, yaitu Kamus Bahasa Indonesia, Ensiklopedi 

Hukum Islam, Ensiklopedi Islam, dan beberapa buku lain yang 

menunjang. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan mengumpulkan buku-buku yang berkaitan dengan masalah 

yang diteliti, baik bahan hukum primer maupun bahan hukum sekunder. 

Kemudian mengadakan telaah buku dan mencatat materi-materi dari 

dalam buku-buku tersebut yang berkaitan dengan judul penelitian. Setelah 

itu, catatan tersebut diklasifikasikan sesuai dengan pokok-pokok 

permasalahan yang dibahas dan melakukan pengutipan baik secara 

langsung maupun tidak langsung pada bagian-bagian yang dapat dijadikan 

sumber rujukan untuk nantinya disajikan secara sistematis. 

4. Metode Analisa Data 

Data-data yang telah dikumpulkan, dianalisa dengan menggunakan 

teknik konten analisis, yaitu teknik analisa isi dengan menganalisa data-

data yang telah didapatkan melalui pendekatan kosa kata, pola kalimat, 

latar belakang budaya atau situasi penulis. 
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5. Metode Penulisan 

Dalam penulisan laporan penelitian ini penulis menggunakan 

beberapa metode, yaitu: 

a. Metode deskriptif, yaitu menyajikan data-data atau pendapat yang 

dipegang oleh ImamMalik dan Imam Al-Syafi’i mengenai hukum 

menyentuh anjing apa adanya. 

b. Metode deduktif, yaitu mengemukakan data-data yang bersifat umum, 

kemudian dianalisa untuk diambil kesimpulan secara khusus. 

c. Metode induktif,yaitu mengemukakan data-data yang bersifat khusus, 

kemudian dianalisa dan ditarik kesimpulan secara umum. 

d. Metode komperatif, yaitu dengan mengadakan perbandingan dari data-

data atau kedua pendapat yang telah diperoleh dan selanjutnya dari 

data tersebut diambil kesimpulan dengan cara mencari persamaan, 

perbedaan dan pendapat mana yang paling dianggap kuat dari masing-

masing pendapat. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Agar penulisan laporan penelitian ini tersusun secara sistematis, maka 

penulis menyusun laporan ini dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I : Bab pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah,  batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : Di dalam bab ini dijelaskan biografi Imam Malik dan Al-Imam 

Syafi’i, riwayat hidup, pendidikan, karya serta murid-muridnya 
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dan mengenai metode istinbat hukum masing-masing imam, serta 

penyebab terjadinya perbedaan pendapat. 

BAB III :  Tinjauan umum mengenai penyentuhan anjing dalam hukum 

islam yang meliputi, konsep tentang thaharah, konsep tentang 

najis, konsep tentang anjing, dasar-dasar hukum dan pendapat 

ulama mengenainya. 

BAB IV : Bab ini dipaparkan pendapat Imam Malik dan Imam Al-Syafi’i 

mengenai hukum menyentuh anjing, dalil hukum Imam Malik dan 

Imam Al-Syafi’i mengenai hukum menyentuh anjing, serta 

analisis dari kedua metode istinbat tersebut. 

BAB V : Bab ini merupakan bab terakhir dari pembahasan karya tulis 

ilmiah yang berisikan tentang kesimpulan dan saran-saran dari 

penulis.  


